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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika

Belajar merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu
yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
dan melibatkan proses kognitif.?2 Belajar selalu berkenaan dengan perubahan —
perubahan pada diri orang yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih
baik ataupun yang kurang baik, direncanakan atau tidak. Dalam bukunya, Nana
Syaodih  menyebutkan beberapa ahli dalam bidang pendidikan yang
mendefinisikan belajar dengan berbagai ungkapan, antara lain sebagai berikut;

a. Witheringtone “belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang
dimanifestasikan  sebagai pola-pola respon yang baru yang terbentuk
ketrampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan”

b. Crow and crow “belajar adalah diperolennya kebiasaan-kebiasaan,
pengetahuan dan sikap baru”

c. Hilgard “belajar adalah suatu proses dimana suatu perilaku muncul atau
berubah karena adanya respon terhadap sesuatu situasi’ °

d. Menurut G.A Kimble, belajar adalah perubahan yang relatif menetap dalam

potensi tingkah laku yang terjadi sebagai akibat dari latihan dengan

® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan. (PT. Remaja Rosdakarya: Bandung, 2013), hal.90
% Nana Syaodih Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses pendidikan . (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2009) ,hal. 155-156
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penguatan dan tidak termasuk perubahan-perubahan karena kematangan,
kelelahan atau kerusakan pada susunan saraf atau dengan kata lain bahwa
mengetahui dan memahami sesuatu sehingga terjadi perubahan dalam diri
seseorang yang belajar.™
Jika kita cermati dari pernyataan para pakar pendidikan diatas maka
dapat kita simpulkan bahwa belajar adalah perubahan pola tingkah laku maupun
sifat yang diakibatkan oleh suatu faktor atau kegiatan-kegiatan tertentu. Di dalam
belajar terdapat 3 masalah pokok, yaitu:
1. Masalah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya belajar.
2. Masalah mengenai bagaimana belajar itu berlangsung dan prinsip mana yang
dilaksanakan.

3. Masalah mengenai hasil belajar.™*

Kamus Besar Bahasa Indonesia, mendefinisikan matematika sebagai
ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang
digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.**> Menurut Masykur
istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “mathenein” yang
artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata tersebut erat hubungannya dengan kata
sansakerta “medha” atau “widya” yang artinya ‘“kepandaian”, “ketahuan”, atau
intelegensi.’* Dalam buku landasan matematika Andi Hakim Nasution, tidak

menggunakan istilah ilmu pasti dalam menyebut istilah ini. Kata “Ilmu pasti”

9 prof, Dr. Singgih D. Gunawan, Dasar dan Teori Perkembangan Anak, (1982) ,hal.119.

" Ibid, hal. 1-2

2Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia. (Jakarta: .2006), hal. 668

3Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathoni, Matematika Intelligence. (Yogyakarta: Ar Ruz
Media, 2008), hal.42



14

merupakan terjemahan dari bahasa Belanda ‘“wiskunde”. Kemungkinan besar
bahwa kata “wis an zeker” = ‘“zeker” berarti “pasti”, tetapi “wis” disini lebih
dekat artinya ke “wis” dari kata “wisdom” dan “wissenscaft” yang erat
hubungannya dengan “widya”. Karena itu, wiskunde sebenarnya harus

diterjemahkan sebagai “Ilmu tentang belajar” yang sesuai dengan arti “mathein’

pada matematika.

Setelah kita memahami masing-masing definisi matematika yang
berbeda, akan terlihat adanya ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat
merangkum pengertian matematika secara umum. Beberapa karakteristik itu
adalah:**

a. Memiliki objek kajian abstrak
b. Bertumpu pada kesepakatan
c. Berpola pikir deduktif
d. Memiliki simbol yang kosong dari arti
e. Memperhatikan semesta pembicaraan
f. Konsisten dalam sistemnya.
Berikut dipaparkan perihal masing-masing karakteristik tersebut:*
a. Memiliki objek abstrak
Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak, atau

sering disebut objek mental. Objek dasar ini meliputi fakta, konsep, operasi

¥ R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indinesia (Bandung: Rineka Cipta,1990),
hal.12
' Ibid, hal. 13-16
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maupun relasi, dan prinsip. Dari objek dasar itulah dapat disusun suatu pola dan

struktur matematika. Adapun objek dasar tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Fakta (abstrak) berupa konvensi-konvensi yang diungkap dengan simbol
tertentu.

2. Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau
mengklasifikasikan sekumpulan objek.

3. Operasi (abstrak) adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar dan
pengerjaan matematika yang lain.

4. Prinsip (abstrak) adalah objek matematika yang kompleks. Prinsip dapat
terdiri atas beberapa fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi
maupun operasi. Secara sederhana dapatlah dikatakan bahwa prinsip adalah
hubungan antara berbagai objek dasar matematika. Prinsip dapat berupa
aksioma, teorema, sifat dan sebagainya.

b. Bertumpu kepada kesepakatan

Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat
penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan prinsip primitif.

Aksioma diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pembuktian.

Sedangkan konsep primitif diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam

pendefisian.

c. Berpola pikir deduktif

Dalam matematika sebagai “ilmu” hanya diterima pola pikir deduktif.

Pola pikir deduktif secara secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang
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berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal
yang bersifat khusus.
d. Memiliki simbol yang kosong dari arti

Dalam matematika jelas terdapat banyak sekali simbol yang digunakan
baik berupa huruf maupun bukan huruf. Rangkaian simbol-simbol dalam
matematika dapat membentuk suatu model matematika. Model matematika dapat
berupa persamaan, pertidaksamaan, bangun geometri tertentu, dsb.
e. Memperhatikan semesta pembicaraan

Bila lingkup pembicaraanya bilangan, maka simbol-simbol diartikan
bilangan. Bila lingkup pembicaraanya transformasi, maka simbol-simbol itu
diartikan sebagai transformasi. Lingkup pembicaraan itulah yang disebut dengan
semesta pembicaraan. Benar atau salahnya maupun ada tidaknya penyelesaian
suatu model matematika sangat ditentukan oleh semesta pembicaraan.
f.  Konsisten dalam sistemnya

Dalam matematika terdapat banyak sistem. Ada sistem yang

mempunyai kaitan satu sama lain, tetapi juga ada sistem yang dapat dipandang
terlepas satu sama lain.®

Dalam proses belajar matematika, terjadi pula proses berpikir, sebab
seseorang dikatakan berpikir bila orang itu melakukan kegiatan mental dan orang
yang belajar matematika pasti melakukan kegiatan mental. Dalam berpikir itu,
orang itu menyusun hubungan-hubungan antara bagian-bagian informasi yang

telah direkam di dalam pikiran orang itu sebagai pengertian-pengertian. Dari

'8 1bid, hal. 16-18
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pengertian tersebut terbentuklah pendapat yang pada akhirnya ditariklah
kesimpulan. Tentunya kemampuan berpikir seseorang itu dipengaruhi oleh
intelegensinya. Dengan demikian terlihat adanya kaitan antara intelegensi dengan
proses belajar matematika.*’

Proses pembelajaran yang baik mempunyai tahapan-tahapan yang
disesuaikan dengan perkembangan anak.'® Pembelajaran matematika pada anak,
apalagi anak usia dini sangat berpengaruh terhadap keseluruhan mempelajari
matematika di tahun-tahun berikutnya. Jika konsep yang diletakkan kurang kuat
atau anak mendapatkan kesan buruk pada perkenalan pertamanya dengan
matematika, maka tahap berikutnya akan menjadi masa-masa sulit dan penuh
perjuangan.®

Mengajar matematika merupakan suatu kegiatan pengajar agar peserta
didiknya belajar untuk mendapatkan matematika, yaitu kemampuan, ketrampilan
dan sikap tentang matematika itu. Kemampuan, ketrampilan, dan sikap yang
dipilih pengajar itu harus relevan dengan tujuan belajar dan disesuaikan dengan
struktur kognitif yang dimiliki peserta didik.*

Dalam Permendiknas No.22 Tahun 2006, mata pelajaran matematika

pada satuan pendidikan SMP/MTs meliputi aspek-aspek sebagai berikut:*

1. Bilangan

2. Aljabar
Y Hudojo, Mengajar Belajar Matematika ....... hal. 4-5
'8 Ariesandi Setyono, Mathemagics. ( Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,2007),hal.8
™ Ibid.hal.15

% Hudojo, Mengajar Belajar Matematika........., hal.122
“http://www.scribd.com/doc/21684083/Pengemb-Materi-Pembelaj-Budiono-SMANEJA-
Blitar. Diakses tanggal 16 April 2014



http://www.scribd.com/doc/21684083/Pengemb-Materi-Pembelaj-Budiono-SMANEJA-Blitar
http://www.scribd.com/doc/21684083/Pengemb-Materi-Pembelaj-Budiono-SMANEJA-Blitar
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3. Geometri dan Pengukuran

4. Statistika dan Peluang.

Jadi pembelajaran matematika di SMP adalah proses interaksi antara

siswa dengan guru dan juga sumber belajar untuk membantu siswa agar dapat

belajar mengenai bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran, serta statistika dan

peluang dengan baik. Tujuan pembelajaran matematika pada pendidikan

menengah menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 adalah agar peserta didik

memiliki kemampuan:?

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,

meracang model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

. Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel-tabel, diagram, atau

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memilki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

2. Pemahaman Matematika

a. Hakikat Pemahaman

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya (1) pengertian;

pengetahuan yang banyak, (2) pendapat, pikiran, (3) aliran; pandangan, (4)

mengerti benar (akan); tahu benar (akan); (5) pandai dan mengerti benar. Apabila

mendapat imbuhan me- i menjadi memahami, berarti: (1) mengerti benar (akan);

mengetahui benar, (2) memaklumi. Jika mendapat imbuhan pe- an menjadi

“Ibid.
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pemahaman, artinya (1) proses, (2) perbuatan, (3) cara memahami atau
memahamkan (mempelajari baik-baik supaya paham).?® Sedangkan menurut
Ngalim purwanto pemahaman atau komprehensif adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta
yang diketahuinya. Dalam hal ini testee tidak hanya hafal secara verbalistis, tetapi
memahami konsep dari masalah atau fakta yang dinyatakan.**

Pemahaman disini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan
caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.” Jadi indikator
seseorang dikatakan paham atau tidak adalah seberapa besar keberhasilan mereka
dalam menangkap sesuatu atau materi yang telah mereka terima.

Pemahaman adalah kemampuan melihat hubungan-hubungan antara
berbagai faktor atau unsur dalam situasi yang problematis.?® Dengan kata lain,
pemahaman adalah abilitet untuk menguasai pengertian. Pemahaman tampak pada
alih bahan dari satu bentuk kebentuk lainnya, penafsiran dan memperkirakan.*’
Sedangkan menurut usman H.B, pemahaman adalah suatu proses pengetahuan
atau informasi yang baru diterima oleh seseorang yang dapat dihubungkan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki atau ada pada orang tersebut. Lebih lanjut Perkin

dan Blythe, menjelaskan pemahaman sebagai:”... kemampuan melakukan

% http://ian43.wordpress.com/2010/12/17/pengertian-pemahaman/, diakses tanggal 02 april

2014

24 Ngalim purwanto, Prinsip-Prinsip Evaluasi Pengajaran, ( Bandung : PT Remaja
Rosdakarya,2006 ), hal.44

% Hamzah B. Uno dan Satria Koni.Assesment Pembelajaran.( Jakarta: PT.Bumi Aksara,
2012),hal.61

2 0emar hamalik, kurikkulum dan......... 48

?" Ibid hal.80


http://ian43.wordpress.com/2010/12/17/pengertian-pemahaman/
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berbagai hal yang ada dalam pikiran terhadap suatu topik tertentu seperti
penjelasan, menemukan bukti, dan contoh-contoh, generalisasi, penerapan
analogi, dan penyajian topik denagn cara baru.”®

Untuk mengetahui pemahaman peserta didik, tentunya Kita
membutuhkan indikator-indikator pemahaman dan juga alat pengukuran yang
sesuai. Menurut Abin Syamsudin Makmun beberapa indikator dan kemungkinan
cara mengungkapkannya secara garis besar dapat digmbarkan sebagai berikut.?

Tabel 2.1 Indikator Pemahaman

Jenis Hasil Indikator-indikator Cara pengukuran
Belajar
- Pengertian / - Dapat menjelaskan / mendefinisikan - Pertanyaan/soal
Pemahaman dengan kata-kata sendiri. - Tes/tugas

b. Pemahaman Matematika

Berangkat dari istilah-istilah diatas, maka kita dapat menyimpulkan
bahwa pemahaman matematika adalah mengetahui dengan sebenar-benarnya dan
mampu menangkap makna atau arti yang terkandung dari materi pelajaran
matematika, entah itu terkait konsep, istilah, karakteristik maupun yang lain-lain.
Seseorang bisa dikatan memahami pelajaran matematika apabila mengetahui
benar apa yang terkandung dalam materi pelajaran matematika. Arti mengetahui
dengan benar disini adalah seseorang mampu mengartikan hal-hal terkait materi

pelajaran secara tepat dan jelas.

%Usman H.B, Strategi Pembelajaran Kontmporer Suatu Pendekatan Model,
(Cisarua:Depdiknas, 2004),hal.3

2 Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Kependidikan. (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2009),hal.167



21

Pemahaman matematika lebih mengarah kepada kemampuan siswa
dalam mengartikan simbol-simbol dan memecahkan masalah matematika. Kita
ambil contoh dalam materi lingkaran, agar siswa dapat menyelesaikan
permasalahan terkait luas lingkaran, seorang siswa perlu memahami terlebih
dahulu arti dari simbol & (phi), jari-jari, diameter suatu lingkaran. Jika seorang
siswa telah mengerti arti dari simbol-simbol tersebut maka tinggal menerapkan
sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian saja.

Pemahaman dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa untuk
memahami simbol berupa kata-kata, kemampuan untuk menjelaskan makna yang
terdapat didalam simbol-simbol dan kemampuan siswa dalam menerjemahkan
kalimat verbal ke dalam kalimat matematika.

Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004,

indikator siswa memahami konsep matematika adalah mampu:*

1. Menyatakan ulang sebuah konsep;

2. Mengklasifikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan konsepnya;

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep;

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi;

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep;

6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu;

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.

% Sri Wardhani, Analisis SI dan SKL mata pelajaran Matematika SMP/MTs untuk
Optimalisasi Pencapaian Tujuan,(Yogyakarta: PPPPTK Matenatika, 2008),hal.10
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Menurut Nana Sudjana pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga
kategori yaitu: 1). Pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan dalam arti
sebenarnya 2). Pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan bagian-bagian
terdahulu dengan yang diketahui berikutnya 3). Pemahaman ekstrapolasi, yaitu
pemahaman yang mengharapkan seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis,
dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi

dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.®*

3. Pendekatan Pembelajaran Metakognitif
a. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang Kkita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya
mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan
cakupan teoretis tertentu.*?

Pendekatan adalah jalan atau arah yang ditempuh oleh guru atau siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran dilihat bagaimana materi itu disajikan.
Dilihat dari pendekatannya, terdapat dua jenis pendekatan pembelajaran, yaitu:
(1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student
centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau

berpusat pada guru (teacher centered approach).®®

!Nana sudjana, Penilaian Hasil proses Belajar Mengajar, ( Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 24

%2 Kokom Komalasari, Pembelajaran Konstektual Konsep dan Aplikasi,( Bandung: Refika
Aditama,2010),hal.54

33 |bid.hal.54
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b. Pengertian Metakognisi

Metakognisi siswa melibatkan pengetahuan dan kesadaran siswa
tentang aktivitas kognitifnya sendiri atau segala sesuatu yang berhubungan
dengan aktivitas kognitifnya. Pengetahuan berkaitan dengan pengetahuan
deklaratif, prosedural, dan kondisional, sedangkan aktivitas kognitif siswa
berkaitan perencanaan, prediksi, monitoring, dan mengevaluasi penyelesaian
suatu tugas tertentu. Oleh karena itu, metakognisi siswa memiliki peranan
penting dalam menyelesaikan masalah, khususnya dalam mengatur dan
mengontrol aktivitas kognitif siswa dalam menyelesaikan masalah, sehingga
belajar dan berpikir yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika menjadi lebih efektif dan efisien.>

Metakognisi adalah pengetahuan dan kesadaran seseorang tentang
proses-proses kognitifnya sendiri. Seseorang tahu bagaimana melakukan berbagai
tugas bila dibandingkan dengan orang lain.*® Jadi metakognitif bisa dikatakan
pengetahuan dimana hanya orang itu sendiri yang mengetahui apa yang ada dalam
dirinya sendiri, bukan orang lain.

Flavel, mendefinisikan bahwa metakognisi merujuk kepada: (1).
Pengetahuan atau kesadaran seseorang menyangkut proses kognitifnya atau
sesuatu yang berkaitan dengan proses tersebut, misalnya mengetahui kaidah-
kaidah yang relevan dari suatu informasi atau data, dan (2). Pemonitoran aktif dan

pengendalian (controle atau self regulation) yang konsekuen terhadap program

3% Usman mulbar, Metakognisi siswa dalam menyelesaikan Masalah Matematika. makalah
seminar nasional di bandung. UNM Makasar.
% Uswah Wardiana, Psikologi Umum. ( Jakarta: Bina 1lmu,2004) ,hal.60-61
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yang berkaitan dengan objek-objek kognitif atau data dalam proses penyelesaian
suatu soal.*

Flavell juga menegaskan bahwa pengetahuan metakognitif merupakan
pengetahuan yang diperoleh siswa tentang proses-proses kognitif yaitu
pengetahuan yang bisa digunakan untuk mengontrol proses-proses kognitif.%’

Flavell sendiri membagi pengetahuan metakognitif menjadi 3 kategori:

1. Pengetahuan tentang variabel-variabel personal (berkaitan dengan
pengetahuan bagaimana siswa belajar dan memproses informasi serta
pengetahuan tentang proses-proses belajar yang dimilikinya)

2. Pengetahuan tentang variabel-variabel tugas (melibatkan pengetahuan tentang
sifat tugas dan jenis pemrosesan yang harus dilakukan dalam menyelesaikan
tugas itu).

3. Pengetahuan tentang variabel-variabel strategi melibatkan pengetahuan kapan
dan bagaimana penerapan strategi-strategi itu digunakan.

Pendapat yang lebih lengkap mengenai metakognisi dikemukakan oleh
Marzano, yang mengatakan bahwa secara sederhana metakognisi merupakan
kesadaran berpikir yang memainkan perananan spesifik dan kemudian
8

menggunakan kesadaran ini untuk mengontrol apa yang akan kita lakukan.?

Marzano sendiri membagi metakognisi ke dalam dua aspek utama yaitu; (1).

% Kadir , Meningkatkan Metakognisi Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Melalui

Asesmen Kinerja Berbasis Masalah Dan Model Pembelajaran.Jurnal Volume VII Nomor 3
.2009. hal. 93

3 http://kkgpattallassang.blogspot.com/2013/12/ diakses tgl 12 april 2014

%®Robert J.Marzano,et.all, Dimension Of Thinking,(USA: Association for Supervision and
Curriculum Development,1988),hal.9
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Pengetahuan dan kontrol diri (knowledge and control of self) dan (2). Pengetahuan
dan kontrol proses (knowledge and control of process)™

Metakognisi adalah ketrampilan yang dapat diorganisasikan kedalam
beberapa domain, yaitu; (1) pengaturan diri sendiri (Self Regulation Skill), yang
meliputi komitmen kepada tugas-tugas akademik, sikap positif siswa terhadap
tugas akademik, dan pengontrolan perhatian kepada kebutuhan tugas akademik.
(2). Penggunaan jenis-jenis pengetahuan (Types Of Knowledge) meliputi;
pengetahuan deklaratif, prosedural, dan pengetahuan kondisional, dan (3)
mengontrol pelaksanaan (Executive Control Skill), yang meliputi ketrampilan
mengevaluasi, merencanakan, dan ketrampilan memantau proses. Dengan
demikian, maka yang dimaksud dengan metakognisi terhadap tugas adalah
kesadaran akan kemampuan siswa tentang proses berfikir dirinya sendiri dan
mekanisme monitoring kognitif selama menyelesaikan tugas matematika, dengan
dimensi: (1). Ketrampilan pengaturan diri sendiri, (2) penggunaan jenis-jenis

pengetahuan, dan (3) ketrampilan mengontrol pelaksanaan.*

c. Pendekatan Pembelajaran Metakognitif

Susan dalam buku Discipline-Based Education Research menyatakan

“Metacognitive approaches are embedded in instructional practices
such as problem-based learning, knowledge surveys, and reflective
exercises during classes, and in activities designed to support critical
thinking. Unfortunately, many instructors assume either that undergraduate
students already have the requisite metacognitive skills, or that these skills
are too advanced to teach in introductory courses "

*Ibid,hal.10

0 Kadir , Meningkatkan Metakognisi Siswa ......... hal. 93

1 Susan et.al. Discipline-Based Education Research:understanding and improving
learning in graduate science and engineering.(Whasington DC: National Academic
press,2012),hal.154
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Dengan kata lain Pendekatan metakognitif tertanam dalam praktik
pembelajaran seperti pembelajaran berbasis masalah, survei pengetahuan, dan
latihan reflektif selama dikelas, dan kegiatan yang dirancang untuk mendukung
pemikiran kritis. Sayangnya, banyak instruktur berasumsi baik bahwa mahasiswa
telah memiliki keterampilan metakognitif yang diperlukan, atau bahwa
keterampilan ini terlalu canggih untuk mengajar di kursus pengantar.

Suzana mendefinisikan pembelajaran dengan pendekatan ketrampilan
metakognitif sebagai pembelajaran yang menanamkan kesadaran bagaimana
merancang, memonitor, serta mengontrol, tentang apa yang mereka ketahui; apa
yang diperlukan untuk mengerjakan dan bagaimana melakukannya. Pembelajaran
dengan pendekatan metakognitif menitik beratkan pada aktifitas belajar siswa;
membantu dan membimbing siswa jika ada kesulitan; serta membantu siswa
untuk mengembangkan konsep diri apa Yyang dilakukan saat belajar
matematika.*’Dalam buku yang berjudul How Student Learn Suzanne menyatakan
adanya manfaat dari pendekatan pembelajaran metakognitif yaitu:

“A metacognitive approach to instruction can help students learn to
take control of their own learning by defining learning goals and
monitoring their progress in achieving them.”

Pendekatan metakognitif instruksi dapat membantu siswa belajar untuk

mengendalikan pembelajaran mereka sendiri dengan mendefinisikan tujuan

pembelajaran dan memantau kemajuan mereka dalam mencapai mereka.* Ada

*2 Maulana. Pendekatan Metakognitif Sebagai Alternatif Pembelajaran Matematika Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PGSD. Jurnal pendidikan dasar nomor 10
.2008. hal.4

*3 M. Suzanne and John D. Bransford. How Students Learn:History in the Classroom.
(Whasington DC : National Academic press,2005),hal.176
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dua konteks yang mesti dipahami agar siswa mampu belajar secara baik dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ketrampilan metakognitif,
yaitu siswa dapat memahami dan menggunakan strategi kognitif dan strategi
kognitif metakognitif ~selama proses pembelajaran berlangsung.** Menurut
Hartono,  pengertian strategi kognitif adalah, “penggunaan ketrampilan-
ketrampilan intelektual secara tepat oleh seseorang dalam mengorganisasi aturan-
aturan ketika menanggapi dan menyelesaikan soal”, sedangkan strategi kognitif
metakognitif adalah mengontrol seluruh aktivitas belajarnya, bila perlu
memodifikasi strategi yang biasa digunakan untuk mencapai tujuan.*

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
metakognitif, siwa diharuskan memiliki kemampuan untuk bertanya dan
menjawab pada diri sendiri terkait masalah atau soal yang mereka hadapi. Huit
menyatakan beberapa pertanyaan yang tercakup dalam metakognisi sebagai
berikut:*®
Apa yang saya ketahui tentang materi, topik atau masalah ini ?

Tahuka saya apa yang dibutuhkan untuk mengetahuinya?
Tahukah sya dimana dapat memperoleh informasi atau pengetahuan ?
Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengetahuinya?

Strategi-strategu atau taktik-taktik apa yang dapat digunakan untuk
mempelajarinya?

®o0 o

f. Dapatkah saya pahami dengan hanya mendengar, membaca, atau melihat?
g. Akankah saya tahu jika saya mempelajarinya secara cepat?
h. Bagaimana saya dapat membuat sedikit kesalahan jika saya membuat

sesuatu?

* Maulana. Pendekatan Metakognitif Sebagai Alternatif........hal.5
* Ibid. Hal.5
6 M. Romli, Strategi Membangun Metakognisi ......... hal.4
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Beberapa Macam Contoh Strategi Metakognitif :*’

» Portofolio pembelajaran. Commander dan Valeri-Gold menggambarkan
portofolio pembelajaran sebagai kumpulan makalah siswa dalam
menerapkan strategi belajar untuk menyelesaikan pekerjaan mereka.

» Individual learning plan (ILP) atau Rencana Pembelajaran Mandiri (RPM).
Linda H. Chiang menggambarkan proses tersebut sebagai "menetapkan
tujuan RPM, mengembangkan RPM, memantau proses pembelajaran,
menulis jurnal reflektif, melakukan satu -satu konferensi, dan membuat
evaluasi sumatif "

Darling-Hammond, Austin, Cheung, and Martin listed the
following examples of effective metacognitive strategies:

a. Predicting outcomes-Helps students to wunderstand what kinds of
information they might need to successfully solve a problem.

b. Evaluating work — Reviewing of work to determine where their strengths
and weaknesses lie within their work.

c. Questioning by the teacher — The teacher asks students as they work. “What
are you working on now?, Why are you working on it?, and “How does it
help you?”

d. Self-assessing — Students reflect on their learning and determine
how well they have learned something.

e. Self-questioning — Students use questions to check their own knowledge as
they are learning.

f. Selecting strategies — Students decide which strategies are useful for a given
task.

g. Using directed or selective thinking — Students choose consciously to follow
a specific line of thinking.

h. Using discourse — Students discuss ideas with each other and their teacher.
Critiquing — Students provide feedback to other students about their work in
a constructive way.

i. Revising — Students return their work after receiving feedback.®

47http://academic.pg.cc.md.us/~wpeirce/MCCCTR/metacognition.html. diakses  pada
tanggal 05-05-2014

*Steven V. Shanon . Using Metacognitive Strategies and Learning Styles to Create Self-
Directed Learners .jurnal. Wayne State college.volume 1 tahun 2008 hal.18-19
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Dari pernyataan para pakar diatas kita bisa menyimpulkan bahwa
contoh berikut ini merupakan strategi metakognitif yang efektif dalam
pembelajaran efektif:

1). Memprediksi hasil, Membantu siswa untuk memahami jenis informasi apa
yang mungkin mereka perlukan untuk berhasil memecahkan masalah 2).
Mengevaluasi pekerjaan, Meninjau pekerjaan untuk menentukan di mana
kekuatan dan kelemahan mereka terletak dalam pekerjaan mereka. 3). Guru
memberikan pertanyaan, Guru bertanya kepada siswa saat mereka bekerja. Apa
yang kau kerjakan sekarang?, Mengapa Anda dengan menggunakan cara ini?,
Dan" Bagaimana itu membantu Anda? 4). Menilai diri - siswa merenungkan
pembelajaran mereka dan menentukan seberapa baik mereka telah belajar
sesuatu.5). Bertanya pada diri sendiri - siswa menggunakan pertanyaan untuk
memeriksa pengetahuan mereka sendiri saat mereka belajar.5). Memilih strategi -
siswa menentukan strategi yang berguna untuk tugas yang diberikan.7).
Menggunakan arahan atau pemikiran selektif, siswa memilih secara sadar untuk
mengikuti garis tertentu berpikir.8). Menggunakan wacana - Siswa mendiskusikan
ide-ide dengan satu sama lain dan guru mereka. Mengkritisi - Siswa memberikan
umpan balik kepada siswa lain tentang pekerjaan mereka dengan cara yang
konstruktif. 9). Merevisi-Siswa mengerjakan kembali setelah menerima umpan.

d. Langkah - langkah Pendekatan Pembelajaran Metakognitif

Berdasarkan penjelasan pendekatan metakognitif yang lalu, kemudian
peneliti menyusun kembali langkah-langkah operasional yang disesuaikan

dengan keadaan subyek penelitian dan pengetahuan peneliti tentang pendekatan
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metakognitif. Mengingat siswa MTs kelas VII bukan pembelajar dewasa yang

dapat diharapkan sendirinya dapat memiliki ketrampilan memahami matematika

secara mandiri, maka strategi metakognitif yang diterapkan disini dimodifikasi

dengan langkah-langkah operasional berupa pendekatan sebagai berikut:

1.

2.

Membuat peraturan bersama peserta didik agar pembelajaran kondusif
Menjelaskan topik dan materi pelajaran

Dalam tahap ini guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai, topik yang
akan dipelajari, kegiatan yang kan dilakukan dikelas dan materi pelajaran
Tanya jawab (dengan tujuan untuk merangsang kemampuan metakognitif
siswa). Sesuai dengan poin ke-3 strategi metakognitif yang dinyatakan
oleh Steven V. Shanon

Memberikan lembar kerja pengamatan diri

Guru membagikan lembar kerja yang berisi kolom pengamatan
kemampuan diri (kesulitan yang ditemui dalam menyelesaikan soal).
Tujuan dari penggunaan kolom pengamatan kemapuan diri ini merujuk
dari penjelasan steven V. Shanon yang meliputi 1). Menprediksi hasil
berupa rangsangan pertanyaan dari peneliti 2). Mengevaluasi pekerjaan
dengan mengisi kolom kesulitan yang ditemui 3). Bertanya pada diri
sendiri, dibimbing oleh guru 4). Menggunakan arahan yang diberikan guru
5). Menggunakan wacana atau pengetahuan yang terkait materi

Merefleksi cara kerja siswa

Berdasarkan lembar kerja yang telah diisi oleh siswa, peneliti memberikan

pengarahan-pengarahan  yang sifatnya membantu siswa untuk
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menyelesaikan permasalahan yang ada pada diri mereka. Pengarahan yang

dimaksud adalah dengan memberikan serangkaian pertanyaan

metakognitif yang ditujukan pada diri sendiri dengan bimbingan guru.

Pertanyaan ini difokuskan pada*:

a. Comprehending the problem (membicarakan tentang apa yang
dihadapi).

b. Membangun conections (hubungan)

c. Menggunakan strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal.

d. Reflection (menelaah kembali) pada proses penyelesaian.

6. Memberikan contoh-contoh strategi belajar

7. Mengakhiri pembelajaran

e. Kelebihan dan kekurangan metakognitif™

1. Kelebihan

Dapat merubah siswa pasif menjadi siswa aktif dalam proses pembelajaran.
Siswa lebih mudah memahami materi dan bebas mengeluarkan pendapat.
Menambah wawasan guru dengan menggunakan berbagai macam metode
pembelajaran.

Adanya praktik langsung membuat siswa mudah memahami materi.
Merangsang siswa untuk berpikir kritis (tingkat tinggi) terhadap suatu

permasalahan.

* Risnanosanti. Melatih Kemampuan Metakognitif Siswa Dalam Pembelajaran

Matem%ika, makalah semnas matematika dan pendidikan matematika 2008

(nttp://repository.upi.edu/operator/upload/s_e5051 0607817chapter5.pdf) diakses pada

tanggal 02-05-2014


http://repository.upi.edu/operator/upload/s_e5051_0607817chapter5.pdf)

2. Kekurangan

Guru butuh kesiapan dalam proses pembelajaran.
Manajemen waktu.
Kondisi dan situasi tempat pelaksanaan harus kondusif.

Tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya motivasi siswa.

32
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B. Materi Garis dan Sudut

a. Dua sudut saling berpelurus (bersuplemen)
Dua sudut saling berpelurus (bersuplemen) jika kedua sudut itu berjumlah

180°.

a° /

£ a dan £b berpelurus (bersuplemen) jika a° + b°=180 °

a disebut pelurus b atau b disebut pelurus a
contoh:

tentukan besar sudut  pada gambar berikut !

30° 70°

Jawab :
30° 4+ 2B° + 70° = 180°
2f° +100° = 180°
2B = 80°
2B = 40°
b. Dua sudut saling berpenyiku (berkomplemen)
Dua sudut saling berpenyiku (berkomplemen) jika kedua sudut itu
berjumlah 90°

Perhatikan gembar dibawah!

bo
aO

Za dan £b berpenyiku (berkomplemen) jika a® + b°® =90°

a disebut berpenyiku b, dan b disebut berpenyiku a



contoh :
perhatikan gambar berikut ! B

a. Tentukan nilai xI

b. Tentukan besar £AOC !

Jawab :
a. 2x + 4x = 90°

6x = 90°

34

2X

4x

x = 9% = 150
b. LAOC = 4x = 4.15° = 60°

c. Dua sudut saling bertolak belakang

Dua sudut saling bertolak belakang adalah sama besar.

Perhatikan gambar berikut !

£ a° bertolak belakang dengan4 c° makaZ a°® = £¢°

£h° bertolak belakang dengan 4#d° maka £b° =£ d°

contoh :
perhatikan gambar berikut!

B

Jika £AOB = 100° dan£ BOC = 4X, tentukan:
a. £DOC
b. Nilai X
Jawab :
a. £DOC =£ AOC (bertolak belakang )

=100°
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b. £AOB + £BOC = 180° (berpelurus)
100° + 4x = 180°

4x = 180° — 100°
4x = 80°
X = 20°
Garis

Kedudukan dua garis
Empat kemungkinan kedudukan suatu garis dengan garis lain adalah :
1. Sejajar
Dua garis dikatakan sejajar jika kedua garis tersebut tidak memiliki titik

persekutuan.

/
//;aris a sejajar dengan garis b, dituliskan a//b

2. Berpotongan

Dua garis a dan b dikatakan berpotongan jika kedua garis itu memiliki
titik persekutuan (titik potong).

b

>/I<a titik potong garis a dan b adalah titik M

3. Berimpit
Dua garis a dan b dikatakan berimpit jika kedua garis itu memiliki lebih

dari satu titik persekutuan.

"
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4. Bersilangan
Dua garis dikatakan bersilangan jika kedudukan kedua garis itu tidak
sejajar , tidak berpotongan dan tidak berimpit. Dari gambar dibawah ini
bisa diambil dua garis yang bersilangan adalah : AB bersilangan dengan

FG dan lain-lainnya

=)
()

Sudut pada dua garis sejajar yang dipotong oleh garis lain. Maka
akan membentuk sudut-sudut :
A 1[

4/ 3

B 1/2

/3

1. Sudut sehadap
¢2Al sehadap «£B1 maka £Al1=¢£B1

£2A2 sehadap B2 maka £A2=£B2
£2A3 sehadap B3 maka 2A3=£B3

£2A4 sehadap B4 maka £A4=2B4
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2. Sudut dalam berseberangan

£A4 dalam berseberangan dengan B2 maka £A4=2B2

£ A3 dalam berseberangan dengan «B1 maka £A3=£B1

3. Sudut luar berseberangan

£Al luar berseberangan dengan B3 maka £A1=2B3
£A2 luar berseberangan dengan £B4 maka £A2=2B4

4. Sudut dalam sepihak .
£A4 dalam sepihak dengan £B1 maka £A4 + £B1= 180"

£2A3 dalam sepihak dengan B2 maka £A3 + 2B2=180°

5. Sudut luar sepihak.
£Al luar sepihak dengan B4 maka £Al + 2B4= 180°

£ A2 luar sepihak dengan B3 maka £A2 + £B3=180°

C. Penelitian Terdahulu

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian atau tulisan
yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang menggunakan atau menerapkan
pendekatan pembelajaran metakognitif pada mata pelajaran yang berbeda-beda.
Penelitian tersebut sebagaimana dipaparkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Sugiartini, Ni Made Setulti,
dan | made Citra Wibawa dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Metakognitif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Kelas V SD Di Gugus Il Kecamatan Tejakula” menyimpulkan
bahwa: kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran

metakognitif ~ lebih  baik dibandingkan  kelompok siswa yang
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dibelajarkan  dengan  model pembelajaran konvensional. Hal ini

dibuktikan dengan adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika yang signifikan antara kelompok siswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran metakognitif dan kelompok siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional dengan nilai

thitung sebesar 13,29 dan ttab = 1,98 maka thjtung lebih besar dari

ttab.

Hasil penelitian yang dilakukan Syamsudin dengan judul “Peningkatkan
Hasil Belajar Matematika Melalui Pembelajaran Dengan Pendekatan
Metakognisi Pada Siswa Kelas VIII C SMPN 2 Polewali” menyimpulkan
bahwa: dengan diterapkannya pembelajaran yang melibat metakognisi pada
siswa kelas VIII C SMPN 2 Polewali dalam proses pembelajaran, maka
hasil belajar matematika, kehadiran, kesiapan dan keaktifan siswa dapat

meningkat.

Tabel 2.2 Perbandingan Penelitian

Nama Peneliti dan Judul

L Persamaan Perbedaan
Penelitian
Ni Made Sugiartini, Ni Made | 1.Sama-sama . Subyek dan lokasi
Setuti, dan | made Citra Wibawa: menggunakan penelitian berbeda.
Pengaruh Model Pembelajaran model . Tujuan yang hendak

Metakognitif Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas V SD Di
Gugus 11l Kecamatan Tejakula

pembelajaran
metakogpnitif.

dicapai berbeda.

. Materi penelitian tidak

Sama.

. Jenis penelitian

Syamsudin:

Peningkatkan  Hasil  Belajar
Matematika Melalui Pembelajaran
Dengan Pendekatan Metakognisi
Pada Siswa Kelas VIII C SMPN 2
Polewali

1. Sama-sama
menerapkan
pendekatan
metakognitif

2. Jenis penelitian
sama.

. Subyek dan

lokasi
penelitian berbeda.

. Materi penelitian tidak

Sama.

. Tujuan yang hendak

dicapai berbeda




39

Secara umum persamaan dan perbedaan yang dapat disimpulkan dari tabel
diatas dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah terletak pada tujuan
penelitian, jenis penelitian dan juga penerapan pendekatan pembelajaran
metakognitif untuk beberapa mata pelajaran, subyek, dan lokasi penelitian yang
berbeda. Meskipun dari peneliti terdahulu ada yang menggunakan mata pelajaran
yang sama Yyaitu mata pelajaran matematika, tetapi subyek dan lokasi penelitian
berbeda pada penelitian ini. Penelitian ini lebih menekankan pada penerapan
pendekatan pembelajaran metakognitif dalam meningkatkan pemahaman
matematika siswa. Penelitian ini berguna untuk membuktikkan bahwa pendekatan

pembelajaran metakognitif cocok untuk diterapkan di MTs dan sederajat.

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, maka sebelum
dilakukan penelitian, dirumuskan dahulu hipotesis tindakan sebagai dugaan awal
penelitian, yaitu: “Jika pendekatan Pembelajaran Metakognitif dalam
pembelajaran matematika, maka akan meningkatkan pemahaman materi garis dan

sudut siswa kelas VII-B MTs Darul Huda Blitar”



40

E. Paradigma Pemikiran

Penerapan
Pembelajaran

Pembelajaran ‘
Matematika

Pendekatan
Pembelajaran
Metakognitif

_ Pemahaman
Meningkat - Matematika

Gambar 2.1 Paradigma Pemikiran

Proses pembelajaran Matematika di SMP atau MTs dengan
menggunakan atau menerapkan Pendekatan Pembelajaran Metakognitif dapat
meningkatkan pemahaman matematika, hal ini dikarenakan pendekatan
pembelajaran metakognitif merupakan pembelajaran yang berorientasi kepada
siswa, pembelajaran yang menciptakan proses sadar belajar siswa aktif.
Membantu proses belajar dalam kelas lebih bermakna dan memotivasi belajar

siswa dalam memahami pelajaran yang disampaikan oleh peneliti.



